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SIKAP iiIDUP BERiGA},I.{

Puji dan syukur kita paniatkan kehadirat A1lah

S'dT. karena atas izinNya kita dapat nenghadiri acara

penbekalan ini bersama-sana. Saya diberi tugas oleh pa-

nitia untuk membicarakan xoasalah sikap hidup beragama

dalam rangka pembekalan ini. Baiklah, sesuai dengan

waktu yang diberikan, lebih kurang 115 iamt naka saya

mencoba membekali saudara dengan masalah sikap hidup

beragana sesuai dengan kemampuan saya.

Seba6ai umat beragaroa kita dituntut untuk sela1u

bersikap sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norna aga-

rna. Agana merupakan pandangart hidup bagi peneluknya.

Bagi kita yang beragama Is1am, pengakuan untuk seIalu

bersikap sebagai muslin kita uc apkan setiap kita mela-

kukan sholat, yaitu "wa ana minal muslimin, wa na ana

rni-naI musyrikin". lni berarti ikrar kita bahwa kita
selalu bersikap muslin dalam segala hal, dan tidak ber-

sikap musyrik dalam segala haI. Sedangkan sikap kita
kepada -{11ah ialah sepenuhnya kita menyerahkan diri ke-

padar\ya. Bukan hanya hidup kita saja yang kita serahkan

kepada AI1ah, Eatipun kita serahkan kepadaNya. HaI ini
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kita buktikan dengar ucapar kita, yaitu 'rinna sholati
wanusuki wanahyaya wamamati lillahirabbil r a1amin" , arti-
nya, sesungguhnya sholatku, ibadah haJiku, hidup dan na-

tiku sepenuhnya untuk,/karena A1lah. Jadi, sikap hidup

beragarn itu nencakup sikap antara Eanusia dengan Eanusia

serta nakhluk lainnya, dan ant a?a manusia dengan A1lah.

Dengan perkataan J-sin, sikap nakhluk sesana nakhluk dan

nakhluk dengan Khalik.

Sehubungan dengan nahasiswa yang akan melakukan

Kuliah Kerja N-yata (KKII) di berbagai desa, maka sikap

hidup beragama yang akan kita bicarakan nenc akup kedua

aspek di atas, yaitu dalam rangka habl un minallah dan

hablun ninannas. rlahasiswa di samping insan akadenis,

nereka juga nakhluk beragama. Fitrah beragana itu suda-h

dibat+anya semenjak lahir. tr'itrah itu dibina pertarna ka-

linya oleh oralg tuanya dan seterusnya dipupuk dan di-
kembangkan di lembaga pendidi kan formal dan non fornal.
Oleh karena itu, tidak sulit baei rnahasiswa untuk ber-

sikap hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norna-norna

aga.Ea yang dipeluknya.

Dalam masvarakat berdasarkan !ancasi.la yang me-

nBandung sila Ketuhanan Yang Maha Esa, maka taqwa kepa-

da Tuha-n nenurut agama da,r kepercayaan masing-masi.ng

adalah mutlak. (Departemen Agama, 19?62 77). Semua aga-

loa menghargai manusia dan karena itu semua umat beraga-
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na juga wajib saling xoenghargai. Sikap harga menghargai

itu mengantarkan kita pada sikap "tepa seleral yang da-

lan tata pergaulan hidup akan menjaxoin terwujudnya ke-

adilan, ketentraman, keselarasan dan kekokohan nasyara-

kat.

Masalah aeama adalah nasalah yang amat peka. Ke-

beragaroaan seseorarg bukanlah sesuatu yang datan6 seca.ra

tiba-tiba. Bagi kebanyakar orang, keberagamaannya ber-

asal dari warisan dal dibentuk oleh lingkungan sosialnya.

Karena itu, masalah keyakinan agaroa bukanlah seluruhnya

persoalan akademis. Dalas membicarakal nasafah aaama,

orang akan sela1u terlibat, berpihak dan tidak nudah un-

tuk sepenuhnya bersikap rasional darr obyektif.

I.lasya:a16at pedesaan di Sumatera Barat ini pada

umunnya adalah peneluk agana Isla-m. Dal a-m bidang aj aran

fslan yang pokok-pokok atau yang prinsip-prinsip tidak
ada perbedaan di kalangan umat Islan. Perbedaan penda-

pat banyak terdapat pada nasalah-nasalah yang surat-su-
nat. lni1ah yang tergabung dalam nasalah khilafiah yang

tidak berkesudahan. Khusus dalah ha1 kbilafiah, maka ki-
ta tidak perlu untuk membesar-besarkan atau menimbulkan

masalah baru di pedesaan. Karena walaupun ki-ta merasa

benar, merekapun tidak sa1ah. Ja<ii, mungkin saja kita
berbeda fahan atau tidak sependapat dengan masyarakat

pedesaan. Sebab merubah tradisi keagaroaan itu tidak se-
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mudah yang dibayangkal.

IT

Plasalah-masalah khilafiah dala-m aj aran fslau su-

dah ada sejak lama. Oleh karena itu, dalam melaksalakan

KKN nanti, nasal.eh-nasala-b khilafiah tersebut tidak per-
Iu disinggung-singgung. Barang kali hal-haI yang perlu
didorong adalah menghidupkan dan menggairabkan kebidupan

beragama di pedesaan. Hal ini trungkin dapat dilakukan

dengan cara meramaikan mes j id/mushalIa, menghidupkan da::

r0embina TPA,/T?Sa atau tempat-"empat belajar menbaca l-1-

Quran dan mengadakan remaja nesjid atau wirid remaja.

Dengan perkataan lain, rcotivasilah masyarakat pedesaa-n

itu untuk menggairaukan kenbali kehicupan beragana di
sana, dan j angan meninbulkan masalah-masalah kea6amaan.

Ajaklah masyarakat berpartisipasi dalam pembangunaa se-

cara aktif nelalui pendekatar agana.

Sebaeaimana yang kita ketahui bahwa tujuan Pern-

bangunan l{asj,onal adalah mewujudkan suatu nasyarakat

adil dan makmur yang merata material dan spritual. ber-
das.^rkan Pancasi-Ia. Dalarn kerangka gaeasa.n pembangunan

seperti rurc.us an tersebut, jelaslah bahwa aqama menpu-

nyai arti dan peranan yang sangat penting. Arti dan

peranan itu antara lain dapat dirusruskan sebagai:
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1. Faktor notivatif yang mendorong, mendasari, dan nelan-

dasi cita dan amal perbuatan manusia dalam seluruh as-

pek kehidupannya.

2. Faktor kreatif yang mendorong dar nengharuskan manusia

untuk melalkukan kerja produktif dan karya kreatif dan

inovatif.
,. Faktor integratif yang menadu segenap ak'rif itas manu-

sia, baik seba5ai orailg seorang naupun sebagai anggo-

ta masyarakat, dalam berbagai bidang kehidupan.

Selain itu, agama juga nerupakan bangunan bawah

dali moral masyarakat dan sekaligus merupakan sumber ni-
lai dan norma yang nengil.rami oan aengikat masyarakat.

HaI ini sangat pentin6 sebab kel angsungan dan ketentrom-

an masyarakat tidak hanya ditentukan oleh patokan hukutr

saja nelainkan juga oleh ikatan moral yang didukung dan

dihayati oleh masyarakat.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bab-

wa nilai dan norna agaroa adalah landasan yang paling ko-

koh untuk nendirikan suatu masyarakat. Oleh karena itu,
bagi nahasiswa yang ber-KKN di pedesaan hendaknya men-

dekati masyarakat dengal pendekatan agama, sebab masya-

rakat pedesaan itu adalah raasyarakat yang beragana. In-
teraksi dan komunikasi dengal mereka dilakukan berdasar-

kan nilai-nilai dan norna-norma agana. Dengan demikial,

gunakanlah nes ji<i/raushalla untuk sebaEai wadabnya, kare-
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na Besjid dan nushalla itu tidak hanya untuk tempat sen-

bahyang saja, tetapi juga untuk tempat pernbinaan unat.

(Sidi Gazalba, 1)62: 11J).

Dalan rangka interaksi dan komunikasi dengan ma-

syarakat, A}-Quran telah nenuntur kita yang artaxa lain
terdapat da1an surat L,ukrnan ayat 18 dan '1$, artinya:

Dan j anganlah kamu memalingkan mukamu dari manu-
sia karena sombong, dan j angarrlah kamu berjalalr di
muka bumi ini den8an angkuh. Sesung8uhnya A11atr ti-
dak nenyukai tiap-tiap orang yang sombong lagi mem-
bagakan di:i.

Dan sederhanakanlah diwalrtu kamu dalan berjalan,
dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai.

Dari kedua qyat tersebut di atas daoat ki-ta ambil

kesimpulan bahwa kita dilarang sonbong, dan kita disuruh

hidup dalan kesederhanaan, baik dalan perbuatan rnaupun

dalaro ucapan, karena hldup sederhana itu adalah hidup

yang paling baik. Inilah ant ara lain sikap hidup beraga-

ma yang menyangkut dengan hubungan manusia dengan sesa-

ma. Deroikian petunjuk Lllah yang harus kita terapkan

dalam pergaulan sebarj--hari, baik kita sedang melakukan

KKN maupun tidak. Jadi, supaya hablun minannas kita ber-
jalan dengan baik dal mulus, rcaka kita harus tunduk ke-

pada nilai dan norma a6ama di sampin8 patoken hukun dan

peraturan ciptaan nanusia. Dercikian antara lain si-kap

hidup beragama dalam hubungan manusia dengan manusia.

Berikut ini kita bicalal:an pula sikap hidup beragana
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dalam hubungan ro:.nusia dengan Penciptanya atau disebut

hablun rainallah. It'irr;n Vt
\{tgPd

IlI

Sikao hi-<iup beragarna dalan ra-ngka hablun ninalla}
adaLah kewajiban bagi kita sebagai nakhluk dari Khalik

Yang Maha Pencipta. Kemanapun kita pergir dimanapun ki-

ta berada, kita selalu berstatus nakhluk Allah atau di-

sebut juga hamba A11ah.

Sebaeai pedoman bagi kita' mari kita lihat surat

Lukman ayat 16 dan 17, artinYa:

Lukraan berkata: iiai anakku sesungguhnya jika ada
sesuatu perbuatan seberat biji sawi' berada dalam
batu atau di langj-t atau dalam bumir niscaya Allah
akan nendatangkan neroberikan balasannya. Sesungguh-
nya Al1atr Maha Ealus lagi I'laha Mengetahui.

naru.l-
d ari.
apa
itu

Dari kedua ayat tersebut di atas dapat kita fa-
hami bah'rra dalam segala perbuatan kita hendaknya se1a]u

ingat bahrr'a Tuhan pasti menget ahuinya dan akan menberi-

kan balasan yang sesuai dengan perbuatan itu. Perbuatan

baik akal mendapat pembalasan baik, dan perbuatan ielek
akan mendapat pernbalasan jeIek. Pembalasan itu buka-n

hanya di akhirat saja, tetapi di dunia inipun l<adalg-

kadang sudah dirasakan. Oleh karena itu' hendaknya kita

Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah
sis 6sngerjakan yang baik darr cegahlah roereka
perbuatan yang murka dan bersabarlah terhadap
yang menimpa kanu. Sesungguhnya yang deBikian
termasuk hal-hal yang div;ajibkan oleh A}Iah.

I rr.l.hii ; ie;,r.,.
,jPlDAtO 'Y

I
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sela1u nenghadirkan A1lah dalam segala tindak laku kita
agar terhindar dari segala perbuatan yang tidak berkenan

dalan aj aran agaroa kita.

Jalan yang paling baik untuk se1a1u menghadi.rkan

A11ah dala;a segala perbuataa kita adalah dengan melaku-

kan sholat. Sho1at yang kita lakukan lirna kali sehari

senalam itu akar memberik:-n '.res adaral akan kehadiran

Allah da).a"n tiap-biap amai perbuatan kita. ltianfaat sho-

Iat yang pal ing utama adaleh nencegah nalusia dari ber-

buat keji dan mungkar. Selain itur kita hendaknya sela-
Iu nelakukan amar makruf nahi mungkar, yaitu menga;ak

kepada diri kita sendiri dan orang lain untuk selaIu
berbuat baik dan se1alu roen j auhi perbu.tan yang tidak
p atut .

Selanjutnya dalam 4yat di atas ;uga diperingat-
kan agar supaya kita bersikap tabah lagi sabar manakala

menghadapi kesulitan rian rinta-ngan dalam menjalankan ke-

wa"iiban. llemang jalan yang kita lalui tidak selaIu datar.
Kadang-kadang harus mendaki gunung dan kadang-kadang ha-

rus menuruni 1urah.

Dari urai-an di atas d:pat d:-anbil kesimpulan bah-

vra dalam rangka ber-KKN mari.lah kita jadikan ibadah se-

bagai motivasi, artinya rael akukan KKN itu adal=.h dalao

kerangka ibadah kepada l1'l ah. Sebab. semua kegi-atsn darl

tindak t anduk kita ini tidak luput dari rekanan AIIah.
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Oleh karena itu, alangkah ruginya kita bila kegiatan dan

tindak tanduk kita itu tidak kita sangkutkan dengan iba-

dah kepada A11ah. Inilah sikap hidup yang berpolakan

agana. Eal- ini sesuai dengan firman -{Ilah dal- aro surat

Lz-Zariyat ayat 56, artinya: Tidaklah Aku ciptakan jin
del maausia itu kecuali untuk beribadah kepaciaKu. De-

ngan denikial jelaslah bahvra hiknah penciptaan manusia

itu adalah untuk beribad.ah kepada ,t-Ilah, dan itu pula-

lah ;-ang kita jadikan sikap hidup sehingga apa yang di-
jenjikan Allah itu dapat tercapai, yaitu hi.dup bahagia

di dunia dan di akhirat.

Demikianlah sekelumit tentang sikap hidup ber-

agama dalam rangka pembekalan mahasiswa yang akan mela-

kukan KKN bulan Januari 1991 dengan harapan rouCah-mudah-

an sela1u dalam nardhatilla-Jr, arnin.
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